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ABSTRAK

Nama:Ropatun Hasma, Judul Skripsi: Kritik Sosial dalam Novel Lan Amuta Suda
karya Jihad Al Rajby, dibimbing oleh Dra. Sitti Wahidah Masnani, M.Hum and
Mujadilah Nur, S.S, M.Hum

Skripsi ini berjudul “Kritik Sosial dalam Novel Lan Amuta Suda karya
Jihad Al Rajby”, dengan pendekatan sosiologi sastra. Adapun pembahasannya
dititikberatkan berdasarkan hasil penelitian pada dua hal, yaitu: pertama,
mendeskripsikan bentuk-bentuk kritik sosial dalam Novel Lan Amuta Suda karya
Jehad Al Rajby. Kedua, menjelaskan bentuk penyampaian kritik sosial dalam novel
Lan Amuta Suda Kkarya Jehad Al Rajby.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, hal ini disebabkan
Novel Lan Amuta Suda Karya Jehad Al Rajoy membutuhkan penjelaan secara
deskritif. Sedangkan metode analisisnya menggunakan metode baca dan catat.

Hasil penelitian menunjukkan kepada dua hal yakni pertama, ada lima
jenis permasalahan sosial dalam Novel Lan Amuta Suda, (1) kemiskinan, (2)
kejahatan, (3) disorganisasi keluarga, (4) kekuasaan, (5) kepercayaan/agama.
Kelima permasalahan sosial tersebut terjadi akibat agresi Israel ke Palestina, yang
menyebabkan berbagai penderitaan yang dialami masyarakat Palestina. Kedua,
bentuk penyampaian kritik sosialnya adalah bentuk penyampaian secara langsung
dan tidak langsung.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Karya sastra merupakan bagian dari kehidupan manusia dan kehadirannya

menjadi cermin kehidupan sosial dimana sastra itu diciptakan. Pengarang sebagai
pencipta karya yang menjadi  bagian dari masyarakat yang berusaha
mengungkapkan setiap kejadian yang dialami dalam bentuk sebuah karya sastra.

Seorang pengarang dalam menciptakan karyanya memiliki berbagai tujuan.
Pada umumnya, tujuan pengarang menciptakan suatu karya sastra diantaranya, (1)
mengemukakan pendapat, (2) memberikan saran, (3) melakukan sindiran maupun
kritikan terhadap kondisi sosial tertentu. Faruk (2014, 90) menjelaskan tujuan atau
fungsi diciptakan karya sastra sebagai alat membuat perjanjian, memberi sugesti,
ajakan, melakukan sindiran, maupun kritik.

Karya sastra yang memuat kritik terhadap kondisi sosial tertentu,
disampaikan pengarang sebagai wujud rasa tidak puas terhadap kondisi sosial yang
terjadi dalam masyarakat dan kritik seperti ini disebut sebagai kritik sosial. Kritik
sosial tumbuh dan berkembang disebabkan adanya interaksi antar manusia.
Interaksi-interaksi sosial yang terjadi dalam sistem kehidupan bermasyarakat
terkadang memiliki perbedaan tujuan dan kepentingan. Perbedaan inilah yang

kadang kala menimbulkan rasa tidak puas di antara salah satu pihak, sekaligus

—_ itik awal timbulnya ketimpangan sosial serta pemicu terhadap masalah-

v | B I - - - -
i “UrF sosial dalam masyarakat. Penyebab lain timbulnya masalah-masalah sosial
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yakni tatanan sosial yang buruk dan tidak sesuai dengan kondisi masyarakat. Hal
ini terungkap di dalam sebuah karya sastra seperti novel.

Novel Lan Amuta Suda merupakan salah satu novel yang banyak memuat
kritik sosial di dalamnya. Novel ini merupakan salah satu karya seorang novelis
Palestina bernama Jihad Al Rajby. Kemudian diterjemahkan oleh Ibnu Marus
menjadi “Children Of Roses” tanpa mengubah inti dari cerita aslinya. Novel ini
mengambil latar belakang negara Palestina terkhusus Jalur Gaza. Lan Amuta Suda
atau dalam bahasa Indonesia “aku tidak akan mati sia-sia” bercerita tentang kondisi
kehidupan sosial di Palestina tatkala diserang oleh Israel.

Novel ini bercerita tentang seorang pemuda Palestina bernama Wail yang
meninggalkan Palestina dan menuju Amerika, disebabkan perang di Palestina yang
tidak kunjung berakhir. Keputusan Wail untuk meninggalkan Palestina mendapat
penentangan dari ibu dan saudara-saudaranya. Berbagai penentangan yang datang
kepada Wail tidak menyurutkan niatnya untuk meninggalkan Palestina meskipun

awalnya terjadi gejolak dalam diri Wail.

Kegundahan yang dirasakan Wail berlanjut sampai bertemu dengan seorang
wanita tua bernama Helen Gern di dalam pesawat. Helen Gern adalah sosok wanita
peneliti yang luar biasa. Meskipun beragama kristen akan tetapi sangat mencintai
Palestina dan orang Arab pada umumnya. Pengetahuanya tentang Islam melebihi
orang-orang Islam pada umumnya. Pertemuan Wail dan Hellen melahirkan

berbagai dialog tentang dunia Islam beserta masalah-masalahnya dan dialog-dialog

PN .. erungkaplah tabir kehidupan baru bagi Wail.
H'@'
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Lan Amuta Suda menjadi salah satu novel yang memiliki karateristik yang
unik. Pengarang mengangkat kritik sosial terhadap kondisi Palestina menjadi tema
utamanya. Sehingga novel ini dapat dijadikan rujukan untuk memahami ekspresi
kritik sosial dalam masa agresi dan penindasan yang terjadi di Palestina. Keunikan
lainnya terdapat dalam novel adalah bentuk penyampaianya secara naratif.
Sehingga tidak heran novel ini menjadi salah satu pemenang dalam lomba penulisan
fiksi liga sastra Islam dunia yang diselenggarakan oleh Asosiasi Internasional
Sastra Islam.

Berbagai dialog yang terjadi di dalam novel Lan Amuta Suda pada
dasarnya menunjukan adanya kritik sosial terhadap kehidupan yang ada di
Palestina. Kritik sosial yang ada dalam novel Lan Amuta Suda dapat dilihat dalam

ungkapan berikut ini:

esidl Al mod S Ly 1 Bl o Yo ST Y T s L T gl sl e
(Rajby, 1993: 5) .8l &=l Ograt 1618

Artinya:
“Sungguh engkau adalah anakku yang paling miskin, aku tidak bisa
memahami cara berpikirmu. Aku juga tidak tau apa sebenarnya yang kau
inginkan. Ingatlah. Ketika kau kumpulkan lembaran-lembaran uang
itu,mereka disana sedang berjuang mengumpulkan batu”. (Marus, 2009: 8)

Berdasarkan kutipan di atas merupakan salah satu bentuk kritik terhadap
kemiskinan yang diungkap ibu Wail. Hal ini terungkap tatkala anaknya ingin
meninggalkan Palestina untuk hidup bebas dengan mencari uang di negara lain.

Menurutnya Wail berjuang dengan batu lebih mulia dibandingkan hidup merdeka

lain.
I a e ol s b 1055 ¥ sy Tdmie gl a ST e (3L

(Rajby, 1993: 144) +Sius Ly 35b) Gos B ad
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Artinya:
“Di negara kami, Islam sangat mungkin dilecehkan. Walau begitu, kalian
tidak juga bergerak. Bahkan, kalian sendiri kadang menjadi salah satu
corong pelecehan itu. Kembalilah pada sejarah untuk untuk mengetahui
kedalaman jurang pemisah antara kami dan kalian”. (Marus, 2009: 198)

Kutipan di atas merupakan salah satu bentuk kritik terhadap agama atau
kepercayaaan yang diungkapkan Helen Gern melihat kondisi Islam yang ada saat
ini. Menurutnya pelecehan yang terjadi terhadap umat Islam bukan saja diakibatkan
oleh orang-orang yang membenci Islam akan tetapi berasal dari orang Islam itu
sendiri yang tidak mau berjuang membela agamanya.

Sehingga dari berbagai penjelasan dan contoh di atas maka dapat dikatakan
novel ini layak untuk dijadikan sebagai bahan penelitian, utamanya penelitian
dibidang kritik sastra. Oleh sebab itu penulis memilih judul “Kritik sosial dalam
Novel Lan Amuta Suda Karya Jihad Rajby”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat ditemukan
beberapa masalah dalam Novel Lan Amuta Auda Karya Jihad Al Rajby. Adapun
identifikasi masalah yang ada dalam Novel Lan Amuta Suda karya Jihad Al Rajby
adalah sebagai berikut:

1. Kegundahan yang dirasakan Wail ketika keinginannya untuk meninggalkan
Palestina mendapat tantangan dari ibu dan saudara-saudaranya.

2. Banyaknya masalah-masalah sosial yang mengarah terhadap kritik sosial yang

“—Hpat dalam Novel Lan Amuta Suda karya Jihad Al Rajby yang tidak
PDF bangi dengan kemampuan pembaca untuk menguraikan masalah-masalah

| yang seperti apa saja yang dikritik.
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3. Kurangnya pengetahuan pembaca tehadap bentuk penyampaian yang terdapat
dalam Novel Lan Amuta Suda karya Jihad Al Rajby disebabkan
penyampaiannya yang berbentuk naratif.

4. Novel Lan Amuta Suda memiliki karakteristik yang unik, sehingga berhasil
memenangkan lomba penulisan fiksi liga sastra Islam dunia yang
diselenggarakan Asosiasi Internasional Sastra Islam.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami, bahwa masalah dalam
penelitian ini sungguh luas., oleh karena itu untuk memaksimalkan dan
memfokuskan hasil penelitian, maka penulis membatasi masalah hanya pada

“Kritik sosial dalam Novel Lan Amuta Suda Karya Jihad Rajby”.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas maka permasalahan dalam penelitian
dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Masalah-masalah sosial apa saja yang dikritik di dalam Novel Lan Amuta
Suda karya Jihad Al Rajby?
2. Bagaimana bentuk penyampaian kritik sosial dalam Novel Lan Amuta Suda
karya Jihad Al Rajby?
E. Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengungkap

kritik sosial yang ada di dalam novel Lan Amuta Suda Karya Jihad Al Rajby.

ujuan dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
L
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1. Menjelaskan masalah-masalah sosial di dalam Novel Lan Amuta Suda karya
Jihad Al Rajby.
2. Menganalisis bagaimana bentuk penyampaian kritik sosial dalam Novel Lan
Amuta Suda Karya Jihad Al Rajby.
F. Manfaat Penelitian
Dari penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memiliki dua Manfaat
yakni manfaat teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi mahasiswa dan
masyarakat umumnya yang minat di bidang sastra.
2) Memberikan konstribusi dalam pengembangan ilmu sastra khususnya pada
karya sastra bentuk novel.
3) Dapat memberikan konstribusi positif terhadap ilmu pengetahuan di bidang
sastra, khususnya pada interdisiplin kritik sosial terhadap isi novel.
2. Manfaat Praktis
1) Menegaskan kepada pembaca bahwa karya sastra merupakan rekaan dari
kehidupan manusia.
2) Membantu para pembaca untuk memahami isi novel /an amuta suda karya

Jihad  Rajby  khususnya  dalam  masalah  kritik  sosial.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

Sebuah penelitian membutuhkan landasan teori sebagai dasar untuk
meneliti. Landasan teori diperuntukkan agar memudahkan dalam meneliti dan
penelitian lebih terstruktur sehingga penelitian tidak mengarah kemana-mana.
Penelitian yang mengunakan ladasan teori yang tepat tentu akan tercapai hasil yang
memuaskan dalam meneliti. Adapun landasan teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Karya Sastra

karya sastra merupakan gambaran dari kehidupan masyarakat, sebab sastra
merupakan refleksi hubungan seseorang dengan orang lain dalam masyarakat.
Dalam konteks ini, sastra bukanlah sesuatu yang otonom atau berdiri sendiri,
melainkan sesuatu yang terikat erat dengan situasi dan kondisi lingkungan tempat
karya itu dilahirkan (Endaswara, 2008: 77)

Susanto (2012: 10) berpendapat berkenaan tentang hakikat sebuah karya
sastra, menurutnya karya sastra merupakan produk budaya. Sebagai produk budaya
karya sastra mencerminkan ataupun representasi realitas masyarakat sekitarnya
pada zamanya. Selanjutnya dia mengungkapkan Kkarya sastra juga dipandang

sebagai representasi pengarang atas gulatan batin pengarang dan ekspresi-ekspresi

Saan pengarang sebagai wakil masyarakat atau sebagai individu yang

pagian dari masyarakat (2012: 32).

Optimization Software:
www . balesio.com 7




Menurut Wellek dan Warren(dalam Sugiwardana, 2007: 88) sastra
mempunyai fungsi sosial tertentu, misalnya sebagai suatu reaksi, tanggapan, kritik,
atau gambaran mengenai situasi tertentu. Melalui karya sastra, sastrawan berupaya
menyampaikan kebenaran yang sekaligus juga kebenaran sejarah. Fungsi sastra ini
dapat dilihat pada karya yang merupakan dokumentasi sosial

Berdasarkan beberapa definisi di atas penulis berpendapat bahwasanya
karya sastra merupakan refleksi dari kehidupan manusia yang diciptakan oleh
seorang pengarang yang sebagai hasil dari gulatan bati pengarang atau ekspresi
pengarang sebagai masyarakat atau sebagai anggota dari masyarakat.

2. Novel

Novel adalah sebuah karya fiksi, prosa yang tertulis dan naratif biasanya
dalam bentuk cerita dan seorang penulis novel disebut novelis. Kata novel dilihat
dari sisi etimologi berasal dari bahasa Italia novella yang berarti "sebuah kisah,
sepotong berita" (Rahayu, 2013: 45)

Sedangkan pengertian novel dilihat dari segi terminologi adalah salah satu
cerita yang menggambarkan kehidupan seseorang secara lebih luas dan panjang
lebar sehingga alur ceritanya menjadi lebih panjang dan isinya tebal (Antara, 1985:
63)

Senada dengan itu Teeuw berpendapat bahwa hakikat sebuah novel,
menurutnya novel adalah salah satu jenis ragam prosa yang pada dasarnya

merupakan satu bentuk cerita panjang. Novel lebih panjang (setidaknya 40.000

lebih kompleks dari cerpen, dan tidak dibatasi keterbatasan struktural dan

sandiwara atau sajak. Novel adalah genre prosa yang menampilkan unsur-
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unsur cerita yang paling lengkap, memiliki media yang luas, serta menyajikan

masalah-masalah kemasyarakatan yang paling luas (Rahayu, 2013: 45)

Berdasarkan beberapa definisi di atas penulis berpendapat bahwasanya
novel merupakan cerita panjang yang di dalamnya banyak mengisahkan kehidupan
manusia beserta masalah-masalah yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat
secara luas.

3. Kiritik

Kata kritik secara etimologi berasal dari kata krinein, bahasa Yunani, yang
berarti menghakimi, membandingkan atau menimbang. Kata krenein menjadi
pangkal atau asal usul kata krterion yang berarti dasar, pertimbangan,
penghakiman. Orang yang melakukan pertimbangan dan penghakiman disebut
krites yang berarti hakim (Semi, 1989: 7)

Lebih jelas Suroso ( 2010: 10) berpendapat apabila membuka kamus
bahasa asing dapat ditemukan empat kata: 1) kritik (critic) yang mempunyai bentuk
criticism. 2) critica (kecaman, kupasan), 3) critize (mencela, mengecam, mengupas,
dan 3) la critique (kupasan, telaah, tinjauan. Dari keempat kata yang berhubungan
dengan kata kritik itu dalam studi sastra secara umum digunakan crotocism karena
dianggap lebih ilmiah, lebih rasional dan lebih sesuai dengan maknanya .

Selain itu Sawardi (dalam Sugiwardana, 2007: 86) berpendapat bahwa
kritik secara epistimologi atau istilah berarti menyodorkan kenyataan secara penuh

tanggung jawab dengan tujuan agar orang yang bersangkutan mengadakan

1 diri. Sastra pada umumnya menampilkan gambaran kehidupan sosial
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tertentu. Kenyataan sosial yang ditampilkan oleh pengarang dalam karyanya dapat
merubah nilai-nilai kehidupan pembaca atau dalam fungsi ini.

IImu sastra mempunyai tiga bagian atau tiga cabang, yaitu teori sastra,
sejarah sastra dan kritik sastra. Kritik sastra menjadi salah satu cabang ilmu yang
sangat diperlukan dalam mengkaji sastra, karena dengan adanya kritik sastra maka
sebuah karya dapat dinilai baik buruknya maupun kelemahan dan kelebihannya.
Hal ini sejalan dengan pendapat Pradopo (1997: 9) kritik sastra ialah ilmu sastra
yang berusaha menyelidiki karya sastra dengan langsung menganalisi, memberi
pertimbangan baik-buruknya karya satra, bernilai seni atau tidaknya..

Lebih lanjut  Pradotokusumo (2008: 57) berpendapat Kkritik sastra
merupakan kegiatan penilaian yang ditujukan pada karya sastra atau teks. Pendapat
yang sama dilontarkan William (dalam Pradopo, 1997: 10)

“Perkataan kritik (criticism) dalam artinya yang tajam adalah penghakiman
(Judgement), dan dalam pengertian ini biasanya memberikan corak
pemakaian Kita akan istilah itu, meskipun bila kata itu dipergunakan dalam
pengertian yang paling luas. Karena itu kritikus sastra pertama Kkali
dipandang sebagai seorang ahli yang memiliki suatu kepandaian khusus dan
pendidikan untuk mengerjakan suatu karya seni sastra atau pekerjaan
menulis tersebut memeriksa kebaikan-kebaikan dan cacat-cacatnya dan
menyatakan pendapatnya tentang hal itu”.

Kritik sastra secara tepat dan cemerlang mampu menunjukan nilai suatu
karya sastra tertentu, meniadakan persoalan-persoalan yang sulit dan rumit yang

meliputi karya tersebut karena dengan penjelasan, uraian dan bahkan penafsiran.

Hal ini disebabkan kegiatan kritik sastra berarti seorang kritikus berusaha

pkar dan menilai sebuah karya sastra baik dari segi keamahan maupun
PDF sebuah karya (Hardjana, 1983: 43) Selain itu Pradopo memberikan tiga

atau fungsi kritik sastra yakni, pertama kritik sastra dapat membantu
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penyusunan teori sastra dan sejarah sastra. kedua, kritik sastra membantu
perkembangan kesusatraan suatu bangsa dengan menjelaskan karya sastra
mengenai baik buruknya karya sastra dan menunjukan daerah-daerah jangkauan
persoalan karya sastra. ketiga, kritik sastra menguraikan (menganalisis,
menginterprestasi dan menilai) karya sastra. Dengan demikian masyarakat umum
dapat mengambil manfaat kritik sastra ini bagi pemahaman dan apresiasinya
terhadap karya sastra (Pradopo, 2009: 93)

Berdasarkan defenisi di atas maka penulis berpendapat bahwasanya kritik
sastra merupakan cabang ilmu sastra yang bertujuan untuk menghakimi,
membandingkan maupun menilai suatu karya sastra.

4. Kritik Sosial

Sawardi (1974: 2) menyatakan bahwa sastra dapat dijadikan sebagai sarana
kritik terhadap kondisi sosial kemasyarakatan. Hal ini didasarkan kemunculan
karya sastra di tengah kehidupan masyarakat, yang muncul karena desakan-desakan
emosional atau rasional dari masyarakat. Sastra mencerminkan persoalan sosial
yang ada dalam masyarakat dan pengarang memiliki taraf kepekaan yang tinggi
dalam lingkungan tersebut (Endaswara, 2008: 86)

Kritik sosial merupakan bagian dari ilmu kritik sastra dan menjadi salah
satu cabang ilmu yang cukup memiliki penggemar. Hal ini didasarkan kritik sosial
menganggap karya sastra merupakan cerminan kehidupan masyarakat pada

zamanya (Suratno, 2010: 22). Bahkan menurut Semi (1986: 56) sastra mempunyai

sial yaitu dalam bidang ekonomi, politik, etika, kepercayaan dan lainya.
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Fungsi estetika sastra adalah penampilan karya sastra yang dapat memberi
kenikmatan dan rasa keindahan bagi penikmatnya.

Kritik sosial yang ada di dalam karya sastra dapat berupa kritik terhadap
kehidupan sosial yang ada dalam kehidupan nyata, yaitu berupa ketimpangan sosial
yang sering menimbulkan masalah-masalah sosial. Sastrawan atau pengarang
dalam karya yang diciptakannya mampu menggambarkan realita kehidupan sosial
melalui tokoh-tokoh di dalamnya. Tokoh-tokoh yang diciptakan tersebut berperan
sebagai simbol-simbol seperti keserakahan, nafsu, dendam, dan kejahatan lainnya
yang menyebabkan masalah-masalah sosial (Prasetyo, 2015: 18)

Pada umumnya masalah-masalah sosial yang dikritik memiliki berbagai
macam bentuk, Muchlisin Riadi (2016) mengungkapkan ada tujuh masalah sosial
utama yang sering terjadi dalam kehidupan masyarakat yakni sebagai berikut:

1) Masalah Kemiskinan

Kemiskinan merupakan suatu keadaan seseorang, keluarga, maupun
masyarakat tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya secara wajar. Kemiskinan
lazimnya dilukiskan sebagai kurangnya pendapatan untuk memenuhi kebutuhan
hidup yang pokok. Kebutuhan paling pokok tersebut, antara lain pangan, pakaian,
dan tempat tinggal. Masalah kemiskinan erat kaitannya dengan masalah kejahatan.
Tak jarang suatu kejahatan terjadi karena faktor ekonomi pelakunya. Misalnya,
pencurian ataupun perampokan yang dilatarbelakangi oleh kemiskinan.

(Abdulsyani, 2012: 190).

asalah Kejahatan
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Kejahatan atau kriminalitas tumbuh karena adanya berbagai ketimpangan
sosial, yaitu adanya gejala-gejala kemasyarakatan, seperti krisis ekonomi, adanya
keinginan-keinginan yang tidak tersalur, tekanan-tekanan mental, dendam, dan
sebagainya. Dengan pengertian lain yang lebih luas, kejahatan timbul karena
adanya perubahan masyarakat dan kebudayaan yang teramat dinamis dan cepat.
Kejahatan tidak hanya disebabkan oleh disorganisasi sosial dan anomi, tetapi juga
disebabkan oleh hubungan antara-antara variasi-variasi keburukan mental
(kejahatan) dengan variasi-variasi organisasi sosial (Abdulsyani, 2012: 189).

Tindakan Kkejahatan biasanya banyak terjadi pada masyarakat yang
tergolong sedang berubah, terutama masyarakat-masyarakat kota yang lebih banyak
mengalami berbagai tekanan (Abdulsyani, 2012: 189). Tindakan-tindakan
kejahatan tidak hanya bisa tumbuh dari dalam diri manusia itu sendiri, melainkan
juga karena tekanan-tekanan yang datang dari luar, seperti pengaruh pergaulan
kerja, pergaulan dalam lingkungan masyarakat tertentu, yang semuanya
mempunyai unsur-unsur tindakan kejahatan, Jika perbandingan kejahatan itu
bertambah, tidak mustahil akan menimbulkan keresahan di tengah-tengah
masyarakat, baik masyarakat yang terkena dampak langsung oleh kejahatan itu,
maupun masyarakat yang berada di lingkungan sekitarnya.

3) Masalah Disorganisasi Keluarga
Disorganisasi keluarga adalah perpecahan keluarga sebagai suatu unit karena

anggota-anggotanya gagal memenuhi kewajiban-kewajibannya yang sesuai dengan

s0sialnya. Disorganisasi keluarga meliputi, (1) Unit keluarga yang tidak

Karena hubungan di luar perkawinan, (2) Disorganisasi keluarga karena
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hubungan di luar perkawinan, (3) Adanya kekurangan dalam keluarga tersebut,
yaitu dalam hal komunikasi dengan anggota-anggotanya, (4) krisis keluarga, karena
salah satu yang bertindak sebagai kepala keluarga, di luar kemampuannya sendiri
meninggalkan rumah, mungkin karena meninggal dunia, dihukum, dan karena
peperangan, (5) Krisis keluarga, yang disebabkan oleh faktor-faktor intern,
misalnya terganggunya keseimbangan jiwa salah seorang anggota keluarga/stres
(Soekanto, 2010: 324).
4) Masalah Kependudukan

Sejatinya masalah kependudukan merupakan sumber masalah sosial yang
penting untuk segera diatasi. Pertambahan penduduk yang tidak terkontrol secara
efektif dapat menjadi penghambat dalam pelaksanaan pembangunan (Abdulsyani,
2012:190). Masalah sosial yang ditimbulkan oleh pertambahan penduduk tersebut
tidak hanya dirasakan oleh masyarakat pada suatu daerah, melainkan juga dirasakan
oleh masyarakat secara menyeluruh dalam suatu negara. Dampak
ketidakseimbangan jumlah penduduk ditandai dengan kondisi yang serba tidak
merata, terutama mengenai sumber-sumber kehidupan manusia yang semakin
terbatas. Indonesia sendiri telah mencoba berbagai hal untuk mengontrol
pertumbuhan dan pemerataan penduduk, di antaranya adalah program keluarga
berencana dan transmigrasi.

5) Masalah Lingkungan Hidup

Lingkungan hidup meliputi hal-hal yang ditimbulkan oleh interaksi antara

e hidup dengan lingkungan. Organisme hidup terdiri atas manusia, hewan,

uh-tumbuhan yang secara sendiri-sendiri atau bersama mempengaruhi dan
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dipengaruhi oleh lingkungan. Manusia merupakan unsur yang paling dominan
dalam lingkungan hidup. Manusia memiliki kemampuan untuk bertambah secara
kuantitatif dan berkat akal pikirannya manusia juga mampu meningkatkan diri
secara kualitatif. Karena manusia merupakan faktor dominan, sasaran pun tertuju
pada pengaruh timbal balik antara manusia dengan lingkungan dalam berbagai
aspeknya (ekosistem). Lantas, pengaruh timbal balik tersebut dapat menimbulkan
masalah-masalah, baik itu masalah lingkungan sosial, lingkungan biologis, maupun
lingkungan fisik (Abdulsyani, 2012: 194).
6) Masalah Agama dan Kepercayaan

Agama adalah ajaran atau sistem yang mengatur tata keimanan
(kepercayaan) kepada Tuhan Yang Mahakuasa, tata peribadatan, dan tata kaidah
yang bertalian dengan pergaulan manusia dan manusia serta lingkungannya dengan
kepercayaan itu (KBBI, 2008: 17). Di Indonesia, saat ini, ada enam agama yang
diakui, yaitu Islam, Protestan, Katolik, Hindu, Buddha, dan Kong Hu Cu. Dari
keenam agama tersebut, tak jarang terjadi konflik antara pemeluknya. Konflik
tersebut biasanya terjadi karena kurangnya toleransi antar umat beragama dan
menganggap agama masing-masing paling benar.

7) Masalah Birokrasi dan Kekuasaan

Birokrasi merupakan organisasi yang bersifat hierarki, yang diterapkan

secara rasional mengkoordinasikan pekerjaan orang-orang untuk kepentingan

pelaksanaan tugas-tugas administratif. Menurut Santoso (1997: 21), birokrasi

eseluruhan organisasi pemerintahan yang menjalankan tugas-tugas Negara
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dalam berbagai unit organisasi pemerintahan di bawah departemen, baik pusat
maupun daerah, seperti provinsi, kabupaten, kecamatan, dan desa/kelurahan.
5. Bentuk penyampain kritik sosial

Kritik sosial disampaikan pengarang melalui berbagai cara dan metode.
Pengarang menyampaikan kritik sosial dibuat sedemikian rupa sehingga penikmat
karya sastra mengerti dan dapat memahami apa yang ingin disampaikan oleh
pengarang. Ada dua cara yang paling sederhana yang dilakukan pengarang dalam
menyampaikan sebuah kritik sosial, yang pertama menyampaikan langsung dan
yang kedua menyampaikan secara tidak langsung akan tetapi melalui kisah-kisah
yang tersirat dalam sebuah karya.

Nurgiyantoro (2009: 335-339) berpendapat bahwa bentuk penyampaian
pesan dalam karya fiksi dapat bersifat langsung dan tak langsung. Pertama, bentuk
penyampaian langsung, boleh dikatakan, identik dengan cara pelukisan watak tokoh
yang bersifat uraian, telling, atau penjelasan, expository. Jika dalam teknik uraian
pengarang secara langsung mendeskripsikan perwatakan tokoh cerita yang bersifat
“memberitahu” atau memudahkan pembaca untuk memahaminya. Kedua, bentuk
penyampaian tidak langsung, pesan itu hanya tersirat dalam cerita, berpadu secara
koherensif dengan unsur-unsur cerita yang lain

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa kritik
sosial merupakan suatu kritik yang berusaha menilai maupun menyindir masalah-

masalah sosial yang terjadi dalam masyarakat.

ekatan Sosiologi Sastra
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Sutandi (2012: 4) berpendapat bahwa Sosiologi berasal dari kata: socius
(dari bahasa latin) yang berarti teman dan logos (dari bahasa yunani) yang berarti
ilmu tentang”. Secara harfiah sosiologi berarti “ilmu tentang pertemanan”. Dalam
sudut pandang ini , sosiologi bisa didefenisikan sebagai “studi tentang dasar-dasar
keanggotaan sosial (masyarakat)”.

Sapardi Djoko Damono (dalam Faruk, 2012: 5) mengemukakan beberapa
pendapat mengenai aneka ragam pendekatan kritik sosial menggunakan sosiologi
sastra terhadap karya sastra dari Wellek dan Werren ia menemukan setidaknya
tiga jenis pendekatan yang berbeda dalam sosiologi sastra, yaitu sosiologi
pengarang yang memasalahkan status sosial, ideologi sosial dan lain-lain yang
menyangkut pengarang sebagai pengahasil karya sastra; sosiologi karya sastra yang
memasalahkan karya itu sendiri; dan sosioloigi sastra yang memasalahkan
pembaca dan pengaruh sosial karya sastra.

Senada dengan pendapat di atas dari lan Watt dalam Sapardi (dalam Faruk
2012: 5) menemukan tiga pendekatan sosiologi sastra yakni:

1) Kontek sosial pengarang. Hal ini berhubungan dengan posisi sosial
sastrawan dalam masyarakat dan kaitanya dengan masyarakat pembaca

2) Sastra sebagai cermin masyarakat.

3) Fungsi sosial sastra. Sosiologi sastra harus memperhatikan kekhasan fakta.

Sosiologi adalah suatu telaah yang objektif dan ilmiah tentang manusia

dalam masyarakat dan tentang sosial dan proses sosial. Sosiologi menelaah tentang

a masyarakat tumbuh dan berkembang. Dengan mempelajari lembaga-

sosial dan segala masalah perekonomian, keagamaan politik dan lain-lain.
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Kita mendapat gambaran tentang cara-cara manusia menyesuaikan diri dengan
lingkungannya, mekanisme kemasyarakatan serta proses pembudayaan. Sastra
sebagai halnya sosiologi berurusan dengan manusia bahkan sastra diciptakan oleh
anggota masyarakat untuk dinikmati, dipahami dan dimanfaatkan oleh masyarakat.
Sastrawan itu sendiri adalah anggota masyarakat ia terikat oleh status sosial
tertentu. Sastra adalah lembaga sosial yang menggunakan bahasa sebagai
mediumnya, bahasa itu sendiri merupakan ciptaan sosial yang menampilkan
gambaran kehidupan. Oleh sebab itu, sesungguhnya sosiologi dan sastra itu
memperjuangkan masalah yang sama, kedua-duanya berurusan dengan masalah
sosial, ekonomi politik (1989: 52).

Kritik sosial menggunakan pendekatan sosilogis banyak memberikan
manfaat, hal ini disebabkan dengan menggunakan pendekatan sosiologis orang
mungkin dapat sebab-sebab dan latar belakang kelahiran sebuah karya sastra,
bahkan mungkin dapat membuat kritikus terhindar dari kekeliruan tentang hakekat
karya sastra yang ditelaah, terutama dalam menentukan fungsi suatu karya sastra
dan mengetahui bebrapa aspek sosial lain yang lain harus diketahui sebelum
penelaahan dilakukan (1989: 60).

Kemudian Hardjana (1983: 71) memberikan sebuah asumsi yang harus
dipegang oleh kritikus beraliran sosiologi sastra yakni bahwasanya pangkal tolak
kritik sastra aliran sosiologi menganggap karya sastra tidak lahir dari kekosongan

sosial (social vacum). Hal ini disebabkan karya sastra adalah hasil daya khayal dan

Secara langsung maupun tidak langsung daya khayal manusia
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dipengaruhi dan bukan ditentukan oleh pengalaman manusiawi dalam lingkungan
hidupnya, termasuk didalamnya adalah sumber-sumber bacaan.

Berdasarkan uraian di atas sastra tidak hanya memiliki hubungan dengan
ilmu sosiologi akan tetapi sastra merupakan perpaduan dari masyarakat dan
kebudayaan. Pada hakikatnya manusia hidup dan berkembang dalam sebuah
lingkungan kemasyarakatan yang memiliki budaya yang pada akhirnya akan
melahirkan sebuah karya sastra. Hal ini sesuai dengan pendapat Semi (1989: 54)
Sastra merupakan bagian daripada kebudayaan. Bila mengkaji kebudayaan maka
seseorang tidak melihat sebagai sesuatu yang statis, tidak berubah, tetapi
merupakan sesuatu yang dinamis, yang senantiasa berubah. Hubungan kebudayaan
dan masyarakat amatlah erat karena kebudayaan sendiri, menurut pandangan
antropologi adalah cara suatu kumpulan manusia atau masyarakat mengadakan
sistem nilai, yaitu berubah aturan yang menentukan suatu benda tu perbuatan lebih
tinggi nilainya lebih dikehendaki dari yang lain.

Selain itu faktor agama menjadi hal yang penting untuk diperhatikan dalam
kritik sosial. Hal ini disebabkan kehidupan manusia tidak bisa terlepas untuk
mensucikan sesuatu yang lebih dari diri manusia. Agama menjadi jalan untuk
memenuhi naluri tersebut. Harjana (1983: 81) menyampaikan pendapat bahwa
setiap renungan kritik sastra atas persoalan agama dan sastra akan menyangkut dua
masalah pokok. (1) Hubungan antara kritikus dan karya satra. (2) Hubungan antara

sastra dengan tealitas pribadi, kebudayaan atau kerohanian yang diungkapkan

rya sastra tersebut.
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Penelitian yang berjudul kritik sosial dalam novel Lan Amuta Suda yang
sedang penulis lakukan akan menggunakan teori yang diungkapkan oleh Muchlisin
Riadi. Muhlisin Riadi dalam teorinya mengungkapkan ada tujuh masalah-masalah
sosial yang sering dikritik yakni masalah kemiskinan, masalah kejahatan, masalah
disorganisasi keluarga, masalah kependudukan, masalah lingkungan hidup,
masalah agama/kepercayaan dan masalah birokrasi/kekuasaan.

B. Penelitian Relevan
1. ST Marhana (2001)
Penelitian yang dilakukan oleh ST Marhana yang berjudul “Kritik Sosial

dalam Novel Di Bawah Bayang-Bayang Perang Karya Naguib Mahfuz (suatu
tinjauan ekstrinsik)”. Persamaan dengan penelitian penulis terletak pada objek yang
digunakan yakni sama-sama mengkaji kritik sosial dalam sebuah novel, penulis
menggunakan novel Lan Amuta Suda karya Jehad Al Rajby sedangkan penelitian
ini menggunakan novel Di Bawah Bayang-Bayang Perang Karya Naguib Mahfuz .
Perbedaanyan terletak pada tinjauan yang digunakan dimana dalam skripsi ini
menggunakan tinjauan ekstrinsik sedangkan penulis menggunakan tinjauan
sosiologi sastra.

Hasil penelitian menunjukan kondisi suatu kelompok masyarakat yang
mengalami penderitaan akibat peperangan. Novel “Di Bawah Bayang-Bayan
Perang” karya Naguib Mahfuz, menyuguhkan berbagai macam konflik

sebagaimana lazimnya akibat yang selalu di bawa oleh peperangan, yang

“Ian sangat apik oleh pengarang. Selain itu ada dua bentuk kritik sosial

PDF | rik secara langsung dan tidak langsung.
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2. Arief Prasetyo (2015)

Penelitian lainnya yang relevan dengan penelitian penulis adalah penelitian
yang dilakukan oleh Arief . Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan masalah
sosial dan bentuk penyampaian kritik sosial dalam novel Slank 5 Hero dari Atlantis
karya Sukardi Rinakit. Persamaan dengan skripsi penulis terletak pada objek yang
digunakan yakni sama-sama mengkaji kritik sosial dalam sebuah novel, penulis
menggunakan novel Lan Amuta Suda karya Jehad Al Rajby dan penelitian ini
menggunakan novel. Perbedaanya terletak pada tinjauan yang digunakan dimana
dalam skripsi ini menggunakan tinjauan ekstrinsik sedangkan penulis
menggunakan tinjauan sosiologi sastra.

Hasil penelitian menunjukkan hal-hal sebagai berikut: pertama,
permasalahan yang dikritik dalam novel Slank 5 Hero dari Atlantis yaitu masalah
birokrasi, peperangan, dan kejahatan. Kedua, bentuk penyampaian kritik dalam
Slank 5 Hero dari Atlantis, yaitu penyampaian kritik secara langsung dan tidak
langsung; penyampaian kritik secara langsung, yaitu penyampaian Kkritik secara
lugas sedangkan penyampaian kritik secara tidak langsung, yaitu dengan cara
simbolik, humor, dan sinis.

3. Walid Khaidir (2016)
Skripsi yang berjudul “kritik sosial dalam Novel F7 Sabil Al Taj karya

Mustafalutfy Al Manfaluty (Sustu Tinjauan Intrinsik)” merupakan salah satu skripsi

yang relevan dengan penelitian yang dilakukan penulis. Skripsi ini bertujuan untuk

kan kritik sosial dan bentuk penyampaian kritik sosial dalam novel F7
PDF | Taj karya Mustafalutfy Al Manfaluty. Persamaan dengan skripsi penulis

ada objek yang digunakan yakni sama-sama mengkaji kritik sosial dalam
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sebuah novel, penulis menggunakan novel Lan Amuta Suda karya Jehad Al Rajby
dan peneltian ini menggunakan novel F7 Sabil Al Taj karya Mustafalutfy Al
Manfaluty. Perbedaanya terletak pada tinjauan yang digunakan dimana dalam
skripsi ini menggunakan tinjauan intrinsik sedangkan penulis menggunakan
tinjauan sosiologi sastra.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kritik sosial dalam novel F7 Sabil Al
Taj karya Mustafalutfy Al Manfaluty adalah kritik terhadap pemerintah,
kekuasaan, perekonomian dan hak asasi manusia. Sedangkan bentuk kritik sosial
berupa langsung dan tidak langsung.

C. Kerangka Pemikiran

kerangka pemikiran sangat diperlukan dalam sebuah penelitian, karena
kerangka pemikiran berfungsi sebagai gambaran mengenai penelitian yang
dilakukan. Sehingga penelitian lebih terarah dan tujuan dilakukanya penelitian
menjadi lebih mudah dipahami.

Pembahasan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah terhadap masalah-
masalah sosial yang dikritik dalam novel /an amuta suda yakni meliputi masalah
kemiskinan, masalah kejahatan, masalah disorganisasi keluarga, masalah
kependudukan, masalah agama dan kepercayaan maupun masalah birokrasi dan

bentuk penyampain Kkritik sosial yakni kritik tertutup maupun terbuka.
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Kerangka pemikiran

Novel
Lan Amuta Suda

'

v

Masalah-Masalah
Sosial Yang Dikritik

! !

!

!

!

A

Bentuk-Bentuk
Penyampaian Kritik

A\ 4

Masalah Masalah Masalah Masalah Masalah Masalah Masalah Tidak
Kemiskinan Kejahatan Disorganisasi Kependuduk Lingkungan Agama dan Birokrasi dan Langsung Lanasun
Keluarga an Hidup Kepercayaan kekuasaan gsting
| T | |
> kesimpulan <

Optimization Software:
www . balesio.com

23




